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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan penting di dalam pekatgn kualitas sumber
daya manusia, kemajuan suatu negara sangat erahdarmya dengan tingkat
pendidikan warga negaranya. llmu pengetahuan, dikapketerampilan adalah
potensi pendidikan yang dapat dicapai melalui péajdman secara kontinyu.
Kemampuan di dalam mengembangkan pengetahuan, diésapketerampilan
akan sangat membantu peningkatan mutu sumber dayaism. Upaya untuk
meningkatkan mutu sumber daya manusia menuntutadoendidikan mampu
mengatasi segala perubahan yang terjadi pada nakayaaat ini.

Indonesia adalah negara berkembang yang memdlikaradi dalam proses
peningkatan mutu sumber daya manusia yaitu mel8isiem Pendidikan
Nasional yang diharapkan tujuan dan harapan nefjd@ang pendidikan dapat
terwujud. Harapan tersebut tercermin pada Undadgdang no 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3 selbagi&ut :

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamp dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukernbdngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdaiakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapgakreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertggggwab.

Tujuan pendidikan nasional dapat ditempuh melahlurj pendidikan

formal, non formal dan informal. Jalur pendidikasrrhal meliputi pendidikan

dari tingkat dasar sampai tingkat perguruan tinggrguruan Tinggi sebagai salah



satu lembaga pendidikan formal, dituntut untuk dapenghasilkan lulusan yang
berkualitas. Belajar di Perguruan Tinggi memberikeesempatan kepada
individu untuk berprestasi dalam berbagai kemampdam kecakapan berupa
pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk mengegkbandiri, sehingga

mampu menyumbangkan tenaga dan pikiran dengan malksntuk kepentingan

kehidupan dirinya sendiri, keluarga dan masyarakat.

Sekolah Tinggi Teknologi Tekstil (STT Tekstil) mpakan salah satu
lembaga pendidikan formal di tingkat perguruan dingang mengemban tugas
untuk memberikan pelayanan pendidikan serta meatkgh kualitas sumber
daya manusia yang mandiri dan profesional. STT fileksenyelenggarakan
program pendidikan profesional di bidang teknolegstil yang memiliki jurusan
Teknik Tekstil, Barang Jadi Tekstil dan Kimia Teksfurusan Kimia Tekstil
terdiri dari dua program studi, salah satunya ddplagram studi Kimia Tekstil
jenjang D IV yang di antaranya diperangkati dendéata Kuliah Berkarya
(MKB).

Salah satu Mata kuliah Keahlian Berkarya (MKB) atlahata kuliah Kimia
Zat Warna. Pembelajaran Kimia Zat Warna bertujuatuku mengembangkan
penguasaan dan kemampuan mahasiswa dalam bidang kat warna.
Kompetensi yang diharapkan pada mahasiswa berdasailabus mata kuliah
Kimia Zat Warna (2004:14) adalah “Mahasiswa memiliketerampilan
menjelaskan dan melaksanakan pembuatan kimia zatawdengan penuh

tanggung jawab serta memiliki kemampuan penguageagetahuan tentang



warna, struktur zat warna, proses pembuatannyaggdimampu memecahkan
masalah yang dihadapi”.

Secara garis besar materi perkuliahan Kimia Zatrn&ameliputi
pengetahuan tentang warna, zat warna, klasifik#sivarna, zat warna antara dan
proses pembuatan berbagai jenis zat warna, sifatkter zat warna dan
pengaplikasiannya pada bahan. Setelah mengikkulgnan Kimia Zat Warna
mahasiswa diharapkan =~ mampu menerapkan pengetahs#mp dan
keterampilannya pada proses pencelupan kain, safimya pada pencelupan
kain poliester dengan zat warna dispersi dalamtgkaknata kuliah Teknologi
Pencelupan.

Mata kuliah Teknologi Pencelupan merupakan saktin #$1ata kuliah
Keahlian Berkarya ( MKB) yang membahas tentang gggsencelupan bahan
tekstil dengan berbagai zat warna sesuai dengamanisgke pencelupan, variasi
metode pencelupan, pemilihan zat pembantu pencelufaktor-faktor yang
mempengaruhi kerataan, ketuaan, ketahanan luntsi Ipgncelupan serta
pembahasan tentang mesin-mesin pencelupnya.

Materi praktek pencelupan pada mata kuliah Tekndtegcelupan meliputi
praktek pencelupan pada bahan tekstil dari seaan,aderat campuran dan serat
sintetik, salah satu jenis serat sintetik yang I[dgeadalah kain poliester. Pada
praktek pencelupan kain poliester mahasiswa hdapst menguasai sifat-sifat
kain poliester sehingga dapat menentukan zat waatapembantu, mekanisme
pencelupan dan mesin celup yang sesuai sehinggarlukgan penguasaan

pengetahuan, sikap dan keterampilan yang memadeganai kimia zat warna.



Hasil belajar Kimia Zat Warna merupakan gambaramgpasaan
pengetahuan dan kemampuan mahasiswa mengenai zat wang dapat
diterapkan dalam praktek pencelupan kain poligséela mata kuliah Teknologi
Pencelupan. Hasil belajar Kimia Zat Warna dapataght apabila proses
perkuliahan dapat diikuti dengan sungguh-sunggehingga proses perkuliahan
yang optimal akan memberikan nilai positif dan laengak pada perubahan
perilaku yang mencakup ranah kognitif, afektif, dasikomotor. Sejalan yang
dikemukakan oleh Nana Sudjana (2001:3) bahwa “ |Hasajar merupakan
perubahan tingkah laku yang mencakup ranah kogafaktif dan psikomotor”.

Penerapan hasil belajar Kimia Zat Warna ditinjati Kemampuan kognitif
meliputi penguasaan pengetahuan mengenai warnajazat, penggolongan zat
warna, zat warna dispersi, struktur molekul zatnaadispersi, penggolongan zat
warna dispersi dan sifat-sifat zat warna dispeatamd praktek pencelupan kain
poliester. Penerapan hasil belajar Kimia Zat Waditanjau dari kemampuan
afektif meliputi sikap menerima, menanggapi, meingaia membentuk minat dan
motivasi dalam praktek pencelupan kain poliestengda zat warna dispersi.
Penerapan hasil belajar Kimia Zat Warna ditinjan #éemampuan psikomotor
meliputi  keterampilan dalam menyiapkan alat darhaba memilih dan
menggunakan zat warna untuk berbagai metode peracelserta menggunakan
zat pembantu pewarnaan dalam praktek pencelupan gaiester dengan zat
warna dispersi.

Atas dasar pemikiran tersebut, penulis merasaritetiatuk mengadakan

penelitian tentang “ Penerapan Hasil Belajar Kida& Warna dalam Praktek



Pencelupan Poliester dengan Zat Warna Dispersi pata Kuliah Teknologi
Pencelupan”, dengan membatasi penelitian pada gisafe jurusan Kimia
Tekstil Sekolah Tinggi Teknologi Tekstil Bandungnj#ag D IV angkatan tahun
2005.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini, ini adalah @graar hasil belajar Kimia
Zat Warna dalam praktek pencelupan kain poliestergdn zat warna dispersi
pada perkuliahan Teknologi Pencelupan yang merupataeri perkuliahan yang
diberikan kepada mahasiswa jurusan Kimia Tekstbpsemester 4.

Materi perkuliahan Kimia Zat Warna meliputi pendretan tentang warna,
zat warna, Kklasifikasi zat warna, zat warna and@ma proses pembuatan berbagai
jenis zat warna, sifat, struktur zat warna dan ppfigasiannya pada bahan.
Permasalahan dalam penelitian ini perlu dibatashuBungan dengan
keterbatasan kemampuan berfikir dan tenaga yanglipemiliki, pembatasan
masalah tersebut untuk memudahkan pelaksanaaniti@enel seperti yang
dikemukakan Winarno Surakhmad (1994:3) vyaitu :

Pembatasan masalah diperlukan  untuk memadahkatau
menyederhanakan masalah untuk menetapkan lebiHudabguatu yang
diperlukan untuk memecahkan masalah dengan dibalabi keadaan,
waktu, tenaga, kecakapan, selain itu juga menghingslalu luasnya
masalah yang akan dibahas.

Masalah dalam penelitian, penulis batasi pada peaerhasil belajar Kimia Zat

Warna tentang :



1. Kemampuan Kognitif mahasiswa yang meliputi pengamasaengetahuan
tentang pengertian zat warna dispersi, penggolgndan sifat zat warna
dispersi dalam praktek pencelupan kain poliester.

2. Kemampuan afektif mahasiswa yang meliputi sikap eniema, menanggapi,
menghargai, membentuk minat dan motivasi dalamtekagencelupan kain
poliester dengan zat warna dispersi.

3. Kemampuan psikomotor mahasiswa yang meliputi ketpiian dalam
menyiapkan alat dan bahan, memilih dan menggunaieanwarna untuk
berbagai metode pencelupan, serta menggunakanerabamtu pewarnaan
dalam praktek pencelupan kain poliester dengawaata dispersi.

Pembatasan masalah di atas menjadikan rumusanamatzam penelitian
ini, — sehingga diharapkan tujuan yang hendak dicdphih spesifik dan
terealisasi. Adapun rumusan masalah dalam pemelitieadalah bagaimana
penerapan hasil belajar Kimia Zat Warna dalam pkagencelupan kain poliester
dengan zat warna dispersi pada perkuliahan TeknBkrcelupan?

C. Definisi Operasional

Istilah dalam suatu penelitian dibatasi pada pdiagertertentu untuk
menghindari kesalahan dalam penafsiran, sepertig ydikemukakan oleh

S. Margono (2004:19) bahwa : Definisi operasioadialah batasan yang

memberikan arti kepada suatu pengertian dengan memetapkan tindakan

(operasi) yang akan dilakukan”.

Definisi operasional diperlukan untuk menghindemungkinan adanya

kesalahpahaman antara pembaca dan penulis, malkasideperasional dalam



judul penelitian“Penerapan Hasil Belajar Kimia Zat Warna dalam Praktek

Pencelupan Kain Poliester dengan Zat Warna Dispersi adalah :

=

Penerapan Hasil Belajar Kimia Zat Warna

o

Penerapan menurut Mohammad Ali (1995:43) adalah ni&mapuan

menafsirkan suatu bahan yang sudah dipelajari @indaituasi baru atau

situasi kongkrit seperti menerapkan dalil, metodadep, prinsip atau teori”.

b. Hasil Belajar menurut Nasution (2002:75) adalakrtibahan tingkah laku
yang mencakup ilmu pengetahuan, keterampilan deap sinelalui proses
tertentu sebagai hasil pengalaman individu dalanteraksi dengan
lingkungannya.

c. Kimia Zat Warna menurut silabus Kimia Tekstil (20D4) adalah salah satu
mata kuliah keahlian berkarya yang diajarkan padhaasiswa jurusan Kimia
Tekstil STT Tekstil yang membahas tentang pengestiarna secara kimia,
klasifikasi zat warna berdasarkan struktur kimiggses pembuatan berbagai
jenis zat warna, kajian tentang kaitan antara sirukat warna dan sifatnya
serta aplikasinya,

Penerapan Hasil Belajar Kimia Zat Warna yang dimdkgalam penelitian
ini mengacu pada beberapa pendapat di atas, y@amarkpuan mahasiswa jurusan
Kimia Tekstil STT Tekstil dalam menggunakan dan erapkan materi Kimia
Zat Warna pada praktek pencelupan kain poliestegatezat warna dispersi.

2. Praktek Pencelupan Kain Poliester Dengan Zat WRisersi

a. Praktek menurut Hasan Alwi (2002:892) adalah “ Iksdaaan secara nyata

apa yang disebut teori”



b. Pencelupan menurut Jumaeri (1977: 263) adalah éBrgemasukan zat
warna ke dalam serat tekstil yang merata dan slangan bantuan air, uap
air atau pemanasan kering”

c. Kain Poliester menurut W.J.S. Poerwadarminta (1998) adalah “Kain
yang tersusun dari benang yang terbuat dari polisigtetis yang satuan
pembentuknya adalah gugus ester”

d. Zat Warna Dispersi menurut P.Soeprijono (1973:d8)ah “ Zat warna yang
kelarutannya dalam air sangat sedikit dan digunak#gnk mewarnai serat-
serat tekstil yang bersifatdrofob”.

Praktek Pencelupan Kain Poliester dengan Zat Wdispersi yang
dimaksud dalam penelitian ini, mengacu pada bebepgmgertian di atas yaitu
Pelaksanaan secara nyata oleh mahasiswa dari yaog telah dipelajari
mengenai proses pemasukan zat warna secara nkerati@alam kain yang
tersusun dari polimer sintetis dengan menggunakanvarna yang kelarutannya
dalam air sangat sedikit.

3. Perkuliahan Teknologi Pencelupan

a. Perkuliahan menurut W.J.S. Poerwadarminta (199389) adalah “ Proses
atau cara menerima mata pelajaran di perguruagiting

b. Teknologi Pencelupan adalah salah satu Mata kuKehhlian Berkarya
(MKB) di jurusan Kimia Tekstil STT Tekstil. Ruangingkup materi
perkuliahan yang tercantum dalam silabus mata tkulieknologi Pencelupan

(2004:16) meliputi :



Cara pencelupan bahan yang terbuat dari seratikides campuran serat
alam dan sintetik dengan menggunakan berbagai maesdnwarna yang
sesuai serta mekanisme pengikatan zat warna alehdsen faktor-faktor yang
berperan dalam pencelupan tekstil.

Perkuliahan Teknologi Pencelupan yang dimaksudndgbenelitian ini
mengacu pada beberapa beberapa pengertian diagtiagpgoses menerima mata

pelajaran mengenai pencelupan serat sintetik, sarapuran alam dan sintetik

dalam praktek pencelupan kain poliester dengawaata dispersi.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2@X):yaitu “
Merumuskan kalimat yang menunjukkan adanya sudtyama diperoleh setelah
penelitian selesai ”. Tujuan penelitian terbagi fadndua bagian yaitu tujuan
umum dan tujuan khusus, tujuan yang ingin dicapdard penelitian ini sebagai
berikut :
1. Tujuan Umum

Tujuan umum dalam penelitian ini yaitu untuk menoben gambaran
umum mengenai Penerapan Hasil Belajar Kimia Zat n&/agdalam Praktek
Pencelupan Kain Poliester dengan Zat Warna Disppegla Perkuliahan
Teknologi Pencelupan oleh mahasiswa jurusan Kinelesiil STT Tekstil jenjang
D IV angkatan tahun 2005.
2. Tujuan Khusus

Secara khusus tujuan dalam penelitian ini yaittukimemperoleh data

mengenai penerapan hasil belajar Kimia Zat Wamdand praktek pencelupan
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kain poliester dengan zat warna dispersi pada kaditah Teknologi Pencelupan

yang mencakup :

a. Kemampuan Kognitif mahasiswa yang meliputi pengaaspengetahuan
tentang pengertian zat warna dispersi, penggolgond@am sifat zat warna
dispersi dalam praktek pencelupan kain poliester.

b. Kemampuan afektif mahasiswa yang meliputi sikaperiema, menanggapi,
menghargai, membentuk minat dan motivasi dalankt@kapencelupan
kain poliester dengan zat warna dispersi.

c. Kemampuan psikomotor mahasiswa yang meliputi ketpilan dalam
menyiapkan alat dan bahan, memilih dan menggunakarwarna untuk
berbagai metode pencelupan, serta menggunakarezdigntu pewarnaan

dalam praktek pencelupan kain poliester dengawaata dispersi.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan mankapada berbagai
pihak terutama dalam rangka pengembangan disiptin,ipeningkatan mutu
pendidikan dan penelitian lebih lanjut. Penelitiani diharapkan dapat
memberikan manfaat diantaranya :

1. Bagi penulis hasil penelitian ini dapat menambalwasan, pengetahuan
dalam pengembangan materi pengetahuan tekstil eaelifpan pendidikan,
khususnya penelitian tentang Penerapan Hasil B{ajaia Zat Warna dalam
Praktek Pencelupan Kain Poliester dengan Zat Wédbigpersi pada
Perkuliahan Teknologi Pencelupan oleh Mahasiswasdmr Kimia Tekstil

STT Tekstil Bandung.
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2. Bagi Jurusan PKK FPTK UPI Program Spesialiasi TBiasana hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satmber informasi dalam
pengembangan materi khususnya pada mata kuliahetadogn Tekstil dan

Kimia Tekstil.

F. Asumsi

Asumsi atau anggapan dasar yaitu suatu titik tgéalg digunakan sebagai
dasar penelitian, dibutuhkan sebagai pegangan pdemgara umum dalam
pemecahan yang akan diteliti. Suharsimi Arikun@002 : 58 ) mengemukakan
bahwa anggapan dasar adalah sebuah titik tolakkpamiyang kebenarannya
diterima oleh penyelidik”. Asumsi yang menjadi Kitiolak pemikiran penulis
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hasil belajar yang dicapai seseorang setelah mengi&rkuliahan Kimia Zat
Warna maupun perkuliahan Teknologi Pencelupan eandanenguasai ilmu
pengetahuan, sikap, dan keterampilan baik secama meaupun praktek.
Sejalan dengan yang dikemukakan Nana Sudjana (18%7 ) bahwa :

Hasil belajar yang dicapai seseorang melalui prbsésgar mengajar yang
optimal cenderung menunjukkan hasil belajar yangcibe menyeluruh
(komprehensif), yakni mencakup ranah kognitif berypengetahuan dan
wawasan, ranah afektif berupa sikap apresiasia semah psikomotoris
berupa keterampilan atau prilaku.

2. Kemampuan untuk melakukan praktek pencelupan kaliegter dengan zat
warna dispersi pada mata kuliah  Teknologi Peneglupnerupakan

kemampuan nyata dari hasil belajar Kimia Zat wasumsi ini mengacu

pada pendapat Abin Syamsudin Makmun ( 2000 : Shjva:
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Kecakapan nyata atau aktual, yang menunjukkan keaspkek kecakapan
yang segera dapat didemonstrasikan dan di uji aeafjuga karena
merupakan hasil usaha dan belajar yang bersangitategan cara, bahan dan
dalam hal tertentu yang dijalaninya.

3. Mahasiswa yang telah memiliki pengetahuan, sikagn deterampilan
melakukan praktek pencelupan kain poliester demgawarna dispersi adalah
mahasiswa yang telah mengikuti perkuliahan Kimiat X&arna dan
perkuliahan Teknologi Pencelupan, diharapkan dapatt berpartisipasi di
dalam peningkatan mutu sumber daya manusia dengarerapkan dan
mengembangkan pengetahuan yang diperolehnya, kiyssusdalam
melakukan praktek pencelupan ke dalam bidang yebi luas. Asumsi ini
ditunjang oleh pendapat Mohammad Ali ( 1984 : 1&juw: “Seseorang yang

telah memiliki pengetahuan dan keterampilan darsilhproses belajar,

diharapkan mampu menerapkannya dalam kehidupan-being.

G. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana penerapan hasil belajar Kimia Zat Waargg yberkaitan dengan
aspek kognitif yang meliputi penguasaan pengetaker@ang pengertian zat
warna dispersi, penggolongan, dan sifat zat walispersi dalam praktek
pencelupan kain poliester?

2. Bagaimana penerapan hasil belajar Kimia Zat Waaray\berkaitan dengan
aspek afektif yang meliputi sikap menerima, megapg menghargai,
membentuk minat dan motivasi dalam praktek peneglugain poliester

dengan zat warna dispersi?



13

3. Bagaimana penerapan hasil belajar Kimia Zat Waaray\berkaitan dengan
aspek psikomotor yang meliputi keterampilan dalamnymapkan alat dan
bahan, memilih dan menggunakan zat warna untuk agarb metode
pencelupan, serta menggunakan zat pembantu pewamteam praktek

pencelupan kain poliester dengan zat warna dispersi

H. Metode Penelitian

Pemilihan dan penggunaan metode dalam suatu panetiengacu kepada
data yang diteliti. Metode dapat diartikan sebaga@a kerja yang tepat dalam
mencapai tujuan penelitian dan berfungsi untuk mempdah proses penelitian.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatooe deskriptif dengan

teknik pengumpulan data berupa angket.

I. Lokasi dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegigt@melitian untuk
mendapatkan data dari responden. Lokasi penelitiaadalah Sekolah Tinggi
Teknologi Tekstil ( STT Tekstil ) yang beralamat dalan Jakarta No. 26
Bandung, karena sampel penelitian yang digunakaaladmahasiswa jurusan
Kimia Tekstil angkatan tahun 2005 yang telah las menempuh mata kuliah

Kimia Zat Warna dan mata kuliah Teknologi Pencetupa



